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b. Koefisien by yaitu 0,260,berarti bahwa jika umur perusahaan
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka tingkat variabel
CSR akan meningkat sebesar 0,260 kali. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan yang positf antara umur
perusahaan dan CSR.

c. Koefisien b, yaitu (0,034), berarti bahwa jika nilai kepemilikan
institusional mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sementara
variabel lain bersifat tetap maka tingkat variabel CSR akan
mengalami penurunan sebesar 0,034 kali. Koefisien bernilai
negatif artinya terjadi hubungan negatif antara kepemilikan
institusional dengan CSR.

3. Pengujian hipotesis
a. Uji Koefisien Korelasi Berganda
Uji koefisien korelasi menunjukkan seberapa besar
hubungan yang terjadi antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Menurut Sugiono, pedoman koefisien korelasi
sebagai berikut:
1) 0,00-0,199 =sangatrendah
2) 0,20-0,399 =rendah
3) 0,40-0,599 =sedang
4) 0,60-0,799 =kuat

5) 0,80-1,000 =sangat kuat



Tabel 1V.12
Hasil Analisis Korelasi Berganda
Model Summary®
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Model Change Statistics
AdjustedR | Std.Emorof | RSquare
R R Square Square the Estimate Change | FChange | dff df2 | Sig.F Change

1 450° 203 157 6.9604 03| 4452 2 3 019

a. Predictors: (Constant), INST, UMUR

b. Dependent Variable: CSR

Sumber: SPSS 18,0 (data diolah oleh peneliti)
Berdasarkan tabel di atas. Diperoleh angka R sebesar 0,450. Hal
tersebut berarti bahwa terjadi hubungan dengan tingkat yang
sedang antara umur perusahaan dan kepemilikan institusional
terhadap CSR.
b. Uji Koefisiensi Korelasi Secara Bersama (Uji-F)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yaitu:

Ho ditolak jika F niwng > F tabel Maka ada pengaruh signifikan;

Ho diterima jika F niwng < F tanel Mmaka tidak ada pengaruh signifikan.

Tabel 1V.13
Uji Koefisiensi Regresi Secara Bersama (Uji-F)
ANOVA"

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 431.404 2 215.702 4.452 019

Residual 1695.659 35 48.447

Total 2127.063 37

a. Predictors: (Constant), INST, UMUR
b. Dependent Variable: CSR

Sumber: SPSS 18,0 (data diolah oleh peneliti)
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Hasil ANOVA antara umur perusahaan dan kepemilikan
institusional terhadap CSR menunjukan bahwa F hiung Sebesar
4,452, Sedangkan, F pe diketahui dengan dk pembilang dan dk
penyebut pada tabel distribusi F, yaitu sebagai berikut:

1) dk pembilang atau k (n-1)=3-1=2

2) df2(n—k-1)=38-2-1=35
dk pembilang sebesar 2, dk penyebut sebsar 35, dan taraf signifikan
5%, maka F the diketahui 3,27. Artinya F hiwng > F tapel, maka Ho
ditolak, sehingga ada pengaruh antara umur perusahaan dan
kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR. Nilai
Signifikan vyaitu 0,019 < 0,05 maka Hs diterima, sehingga
menunjukan pengaruh yang signifikan. Jadi, berdasarkan hasil ini
maka dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan dan kepemilikan
institusional  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR.
Uji Koefisien Korelasi Parsial (Uji t)

Uji statistik digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi variabel umur perusahaan dan kepemilikan
institusional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel pengungkapan CSR. Dimana uji ini membandingan t nhiwng
dengan t (pel. t tnel dapat diketahui dengan melihat pada tabel
distribusi t, yaitu dengan menentukan:

1) Taraf signifikan 5% : 2 = 2,5% (uji dua arah)
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2) Derajat kekebasan (dk), yaitun -k —1atau38—-2-1=
35
Dengan pengujian 2 sisi (signifikan sebesar 0,025) dan dk sebesar
35, maka t el diketahui sebesar 2,03011.

Tabel 1V.14
Hasil Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji-T)

Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.290 3.032 6.033 .000
UMUR .260 .091 465 2.858 .007
INST -.034 124 -.045 -274 .786

a. Dependent Variable: CSR
Sumber: SPSS 18,0 (data diolah oleh peneliti)

Hipotesis pertama pada penelitian menyatakan bahwa umur
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil
perhitungan menunjukan bahwa t hiwng Umur perusahaan sebesar
2,858 dengan t (e Sebesar 2,03011. Karena pada variabel umur
perusahaan t niwng > t wper Yaitu 2,858 > 2,03011 dan bertanda
positif serta nilai signifikan variabel umur perusahaan adalah 0,007
< 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Maka, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan umur

perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR terbukti,

sehingga hipotesis pertama diterima.
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Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa umur perusahaan
berpengaruh signifikan dan positif, hal ini menunjukan bahwa
perusahaan yang memiliki umur yang lama biasanya akan
memperhatikan  system  keberlanjutan perusahaan terhadap
ekploitasi sumber daya alam yang ada guna menghasilkan
keuntungan sehingga perusahaan akan melaksanakan tanggung
jawab soaial.

Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Hasil perhitungan menunjukkan thiwng kepemilikan
institusional sebesar -0,274 dengan tipe Sebesar 2,03011. Karena
pada variabel kepemilikan institusional nilai thiung < taber, Yaitu
0,274 < 2,03011 dan bertanda negatif serta signifikasi variabel
kepemilikan institusional adalah 0,786 > 0,05, maka H, diterima
dan H, ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara
negative dan tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Berdasarkan hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR tidak terbukti, sehingga hipotesis
kedua ditolak.

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan

institusional tidak berpengaruh dan bernilai negatife serta tidak
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signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini menunjukan
kepemilikan institusional tidak mempengaruhi pengungkapan CSR,
dimana pengungkapan atau penerapan tanggung jawab sosial
perusahaan diartikan sebagai yang dapat mengurangi porsi
keuntungan yang didapat oleh institusional, sehingga semakin
rendah kepemilikan institusional akan semakin tidak menentu
untuk mengungkapakan CSR.
d. Uji Koefisien Determinasi

Uji determinasi dalam regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui seberapa besar persentase pengungkapan CSR
(Y) ditentukan oleh umur perusahaan (X;) dan kepemilikan
institusional (X;). Dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 1V.15

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 4502 .203 157 6.9604

a. Predictors: (Constant), INST, UMUR
b. Dependent Variable: CSR

Sumber: SPSS 18,0 (data diolah oleh peneliti)

Tabel di atas menunjukan bahwa R? adalah 0,203 atau 20,3%. Hal
ini berarti bahwa presentase variasi pengaruh pengungkapan CSR
yang ditentukan oleh umur perusahaan dan kepemilikan
institusional adalah sebesar 20,3%.

C. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakuan dengan hasil berupa

pengujian sampel, maka dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini
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terdapat pengaruh yang signifikan umur perusahaan dan kepemilikan
institusional terhadap pengungkapan CSR.

Umur perusahaan dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang
menyatkan nilai thiung > el Yaitu 2,858 > 2,03011 dan bertanda positif
serta nilai signifikan variabel umur perusahaan adalah 0,007 < 0,05, maka
Ho ditolak dan H; diterima. Artinya semakin lama usia perusahaan maka
pengungkapan CSR akan semakin tinggi dan sebaliknya.

Umur perusahaan merupakan suatu kematangan usia dalam
dunia bisnis. Dimana seiring bertambahnya usia perusahaan akan tetap
berpikir agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan tetap
berlanjut. Oleh karena itu, perusahaan cenderung akan berpikir Kkritis
untuk mencari jalan menaikan keuntungan atau sebagainya guna
kelangsungan perusahaan.

Pemanfaat usia merupakaan faktor penarik sendiri sebagai
strategi semangat kemajuan perusahaan, sehingga pemanfaat faktor
usia dalam berbagai kebijakan tentu akan disertai pandangan yang
terkait sejarah perusahaan untuk mempertahankan perusahaan di dunia
bisnis terutama perusahaan properti, real estate dam kontruksi
bangunan.

Investor akan  tertarik  kepada  pengembang  yang
mengkedepankan sikap intregritas yang tinggi terhadap kematang usia.

Kematangan usia berperusahaan tersebut akan banyak tercermin dari
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budaya organisasi di dalam perusahaan sendiri atau di luar lapangan
dengan memperhatikan keberlanjutan sumber daya yang telah
digunakan untuk mencari keuntungan.

Berikut merupakan pengelahan sampel yang mendukung hasil
penelitian, yaitu PT PP, Tbk. memiliki umur perusahaan 62 tahun
dengan pengungkapan CSR sebesar 42,5 %, PT Waskita Karya
(Persero) Tbk. dengan usia 54 tahun pengungkapan sebesar 37,5 % dan
PT Total Bangun Persada Tbk. dengan usia 45 tahun pengungkapan
CSR 36,3 %.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Fikih dan Leny (2014), Heti Herwati (2015), Utami dan
Rahmawati (2010) dan Nita (2015) menunjukkan terjadinya pengaruh
yang signifikan umur perusahaan terhadap pengungkapan CSR.
Namun terjadi perbedaan antara hasil dari penelitian ini dengan
peneliti lain seperti Wulantika (2013) umur perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap pengungkapa CSR, hal ini mungkin dikarenakan
berbeda sampel yang terjadi serta rentang periode dalam penelitian
serta perbedaan indikator pengungkapan CSR berdasarkan sektor.

Kepemilikan institusional koefisien regresi bernilai negatife,
yaitu sebesar -.034. Hasil uji t untuk kepemilikan institusional
diperoleh nilai thiung < trapel, Yaitu 0,274 < 2,03011 dan bertanda
negatif dengan probabilitas signifikasi yaitu 0,786 > 0,05. Hal tersebut

menunjukan bahwa kepemilikan isntitusional tidak mempunyai
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pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sehingga hipotesis
kedua dalam penelitian ini ditolak, yaitu kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dengan demikian, jika
terjadi peningkatan kepemilikan sebesar 1%, maka diperkirakan
pengungkapan CSR tidak dapat terpegaruh baik naik atau turun,
dengan asumi variabel lain bernilai tetap.

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa kepemilikan
institsuional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Perusahaan properti, real esate, dan kontruksi bangunan di Indonesia
memang didominasi oleh kepemilikan institusional namun
kepemilikan institusional ini belum menganggap pengungkapan CSR
sebagai suatu yang penting dalam berinvestasi, sehingga para investor
institusi cenderung tidak menekan perusahaan dalam pengungkapan
CSR, walaupun di setiap laporan tahunan dan laporan berkelanjutan,
pengungkap CSR sudah diungkap namum pengungkapan tersebut
belum secara terperinci dan di Indonesia sendiri kontribusi dalam
pengungkapan CSR tergolong belum secara luas diungkap dan
minimnya perusahaan yang mengeluarkan laporan keberlanjutan
secara terpisah dan terperinci sesuai standar.

Hal ini tentu sesuai dengan teori stakeholder yang
mengungkapkan kecenderungan kebijakan pemangku kepentingan
dalam perusahaan tentu akan berdampak pada organisasi dan

berpengaruh dalam bagaimana pemangku kepentingan bertujuan
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menginvestasikan modal guna mencari keuntungan. Tentu pasifnya
kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR akan
berdampak pada minimnya pengugkapan CSR tersebut

Hal ini didukung oleh penelitian yang ditunjukan dengan tidak
berpengaruhnya kepemilikan institusional terhadap pengungkapan
CSR pada PT ADHI Tbk. dengan kepemilikan saham institusional
35,2 % dapat mengungkapkan CSR sebesar 33,8%, PT Pakuwon Jati
Tbk. memiliki saham institusional sebesar 35,4 % dengan
pengungkapan 16,3%, dan PT. Intiland Development Tbk. memiliki
saham institusional sebesar 35,7% dengan pengungkapan CSR sebesar
23,8 %

Berberapa sampel yang olah oleh peneliti juga menunjukan
bahwa terdapat beberapa perusahaan yang mempunya kepemilikan
instutusional kecil namun mengungkapan CSR sangat besar. Seperti
PT. Jaya Konstruksi Manggala Prata Tbk. dengan kepemilikan
instistusional 5,3 % hanya mengungkapkan CSR sebesar 33, 8%, PT
Bhuwanatala Indah Permai Tbk. dengan kepemilikan saham
institusional sebesar 5,6 % pengungkapan CSR hanya sebesar 22,5%.

Selain itu terdapat penelitian sebelumnya yang mendukung
hasil penelitian ini, yaitu penelitian oleh Utami dan Rahmawati
(2010), Heti (2015), Fikih dan Leny (2014) yang menghasilkan
kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap pengungkapan

CSR. Sedangkan Nita (2015) menghasilkan kepemilikan institusional



96

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, hal ini karena perbedaan
sampel yang berarti.

Berdasarkan regresi dalam penelitian ini memiliki Fhitung
sebesar 4,452yang lebih besar dari Fuape yaitu 3,27 dengan nilai
signifikan 0,019 lebih kecil dari 0,05, berdasarkan penelitian telah
dilakukan, model persamaan regresi diperoleh hasil bahwa umur
perusahaan dan kepemilikan institusional secara bersama- sama
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini
menunjukan bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan penjelas dan penentu pada variabel terikat. Sedangkan,
kemampuan dalam persamaan regresi untuk menjelaskan besarnya
keterikatnya hanya 20,3%.

Hal ini dikarenakan hasil pengungkapan CSR masih sebatas
wacana dan belum ada standar yang baku dalam pengungkapan, meski
umur berpengaruh secara signifikan namun kepemilikan institusional
hanya mementingkan keuntungan sehingga belum jelas arah tujuan
pengungkapan tersebut, serta standar pengungkapa yang di gunakan
sangatlah menyeluruh dan tidak diimbangi oleh perusahaan untuk
mengungkapnya. Pengungkapan CSR masih berada di bawah 50 %
sehingga masih minim, hal ini menunjukan pengungkapan masih jauh
dari harapan.

Selain itu terdapat penelitian sebelumnya yang mendukung

hasil penelitian ini, yaitu penelitian oleh Utami dan Rahmawati
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(2010), Heti (2015), Fikih dan Leny (2014), Nita (2015), Wulantika
(2013) menghasilkan umur perusahaan dan kepemilikan institusional

secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Penelitian ini masih memilki beberapa keterbatasan, antara lain:

1)

2)

3)

Ruang lingkup peneltian ini masih terbatas pada perusahaan properti,
real estate, dan konstruksi bangunan. Hal ini karena adanya keragaman
dari praktek pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan di
sektor lain yang dapat berpengaruh pada hasil analisis. Sehingga hasil
intrepretasi masih belum mencerminkan kesimpulan yang bersifat
umum.

Terbatasnya variabel-variabel yang diteliti karena peneliti hanya
meneliti dua variabel bebas, yaitu umur perusahaan dan kepemilikan
institusional.  Sedangkan variabel-variabel bebas lainnya tidak
digunakan dalam menjelaskan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian yaitu 38 perusahaan
dan hanya diambil dari perusahaan properti, real estate, dan kontruksi
bangunan sehingga hasil penelitian ini tidak digeneralisasikan untuk

semua jenis industri.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur
perusahaan dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) pada perusahaan properti, real
estate dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Umur perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Hal ini berarti semakin tinggi atau
lama perusahaan beroperasi maka semakin besar pengungkapan
CSR. Dan sebaliknya, semakin rendah umur perusahaan maka
semakin rendah tingkat pengungkapan CSR.

2. Kepemilikan Institusional tidak mempunyai pengaruh dan tidak
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini memilki arti
semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional tidak berdampak
pada pengungkapan CSR.

3. Umur perusahaan dan kepemilikan secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal
ini menunjukan bahwa apabila umur perusahaan dan kepemilikan

institusional tinggi atau rendah maka tingkat pengungkapan CSR
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akan berubah, berubahan data variabel umur perusahaan dan

kepemilikan institusional sebesar dua puluh koma tiga persen.
Implikasi

Setelah dilakukan penelitian mengenai umur perusahaan dan
kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan
properti, real estate, dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indoesia (BEI) periode 2013-2015 diketahui bahwa implikasinya adalah:

1. Umur perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Umur perusahaan merupakan usia
perusahaan ketika awal pendirian hingga tahun saat ini yang telah
melalui masa bisnis yang naik atau turun. Perusahaan akan
cenderung perpikir positif dalam keberlanjutan usaha dan bersaing
di dunia usaha, sehingga perusahaan akan meningkatan citra nya
melalui hal yang di pandang menguntungkan. Hal tersebut tentu
akan menciptakan pola pikir tesendiri dalam organisasi perusahaan
yang layak untuk dipertimbangkan perusahaan untuk menaikan
berbagai aspek yang menguntungkan dalam perusahaan, maka
perusahaan akan kehilangan jika kesempatan cukup besar dalam
masa perkembangan perusahaan dan usia yang matang tidak
digunakan untuk berkontribusi pada sumber daya yang digunakan
maka kesempatan tersebut akan berdampak negatif bagi

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dengan umur perusahaan
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yang lama cenderung memilki pengungkapan CSR yang tinggi
pula, atau sebaliknya.

Kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Kepemilikan institusional
merupakan komposisi saham perusahaan yang dimiliki oleh
lembaga-lembaga terkait seperti asuransi, yayasan, reksa dana dan
sebagainya yang merupakan porsi penggerak modal dari suatu
perusahaan. Pada umumnya, peningkatan kepemilikan institusional
pada perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan
disebabkan oleh ketertarikan investor dengan keuntungan dari
penjualan properti tersebut sehingga pembeli saham yang
dilakukan institusional hanya untuk mencari keuntungan semata,
sebab modal institusional yang disetor kepada perusahaan tersebut
akan di putar kembali guna membiayai institusional itu sendiri. hal
lain yang membuat kepemilikan institusional tidak dapat
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR adalah komposisi saham
yang dimiliki suatu perusahaan tidak serta merta didominasi oleh
kepemilikian institusional dengan komposisi yang cukup strategis
untuk menentukan suatu kebijakan dalam organisasi perusahaan.
Hal ini tentu memberikan kedudukan institusional kesempatan
yang kecil dalam pemberian pandangan terkait pelaksanaan

tanggung jawab sosial perusahaan. jadi, semakin tinggi atau rendah
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kepemilikan institusional maka pengungkapan CSR akan tetap atau
tidak berpengaruh.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi
perhatian tersendiri dalam keberlanjutan perusahaan dan
masyarakat dimana keduanya saling membutuhkan satu sama lain.
Perusahaan harus dapat lebih tegas dan detail dalam pengungkapan
tanggung jawab sosial, yang mana pengungkapan tersebut
dilakukan secara menyeluruh dan transparan guna meningkatkan
hubungan yang baik antara perusahaan dengan masyarakat.
Pengungkapan tanggung jawab sosial terdiri dari lingkungan,
ekonomi, tenaga kerja dan sebagainya. Perusahaan harus mampu
dan mau untuk mengungkapakan dan melaksanakan tanggung
jawab sosial tersebut secara menyeluruh tidak hanya sekedar
tanggung jawab sosial terhadap fasilitas, dan dana sosial namun,
harus dapat menyakup indikator yang lain seperti emisi yang
digunakan, bahan produksi dan sebagainya. Sehingga, masyarakat
dapat merasa terlindungi dengan hadirnya perusahaan di tengah-

tengah masyarakat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengajukan beberapa saran yang terkait dengan kebijakan dan penerapan

CSR, sebagai berikut:
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1. Bagi perusahaan

Perusahaan hendaknya melaksanakan dan mengungkapkan kegiatan

tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR dengan efisien sehingga

tidak menggangu keberlanjutan perusahaan.
2. Bagi investor dan calon investor

Hendaknya memperhatikan kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan

karena memiliki pengaruh terhadap umur perusahaan yang dapat

memastikan perusahaan berjalan dan berkembang.
3. Bagi pemerintah

Perlu adanya ketentuan baku, yang dapat dijadikan standar atau acuan

penelit sehingga mempermudah bagi peneliti dalam menilai

pengungkapan CSR, dan hendaknya pihak pemerintah lebih
memperhatikan dan mengawasi masalah tanggung jawab sosial,
sehingga dalam pengungkapan CSR oleh perusahaan dapat secara luas
diungkapkan.

4. Bagi peneliti selanjutnya:

a. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan laporan
keberlanjutan perusahaan atau sustainability reporting yang telah
sesuai dengan standar Global Reporting Initiative agar mengurangi
subjektif penilaian indeks CSR.

b. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, penelitian

selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian.
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Populasi penelitian selanjutnya tidak hanya perusahaan properti,
real estate, dan kontruksi bangunan, tetapi dapat diperluas namun
tetap pemperhatikan standar yang sesuai dengan sector.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel ukuran
perusahaan, ukuran dewan komisaris yang dapat memperkuat
variabel  independen terhadap variabel dependen atau

pengungkapan CSR.
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